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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM
MENINGKATKAN HOTs PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA

Oleh

Siti Khumairoh

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning dalam meningkatkan HOTs pada materi larutan penyangga. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 7
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel dalam penelitian adalah
kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Desain dalam peneliti-
an ini menggunakan the matching-only pretest and posttest control group desain.
Analisis data dalam penelitian ini berupa nilai pretes dan postes HOTs peserta
didik, rata-rata n-gain, pengujian hipotesis menggunakan uji prasyarat, uji kesa-
maan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretes kelas ekperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol dengan kriteria n-gain berkategori sedang pada kelas
eksprimen dan kelas kontrol memiliki kriteria n-gain berkategori rendah. Hasil uji
perbedaan dua rata-rata menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata n-gain
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan model discovery learning pada materi larutan
penyangga efektif dalam meningkatkan HOTSs.

Kata kunci : discovery learning, HOTS, larutan penyangga
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking skills (HOTS)
adalah kemampuan berpikir dan bernalar untuk menjawab pertanyaan yang ber-
sifat kompleks dan/atau memecahkan suatu kasus atau masalah (Chen, 2017).
HOTs merupakan salah satu aspek penting yang menuntut adanya perubahan
proses pembelajaran dari peserta didik untuk belajar mencari tahu. Perubahan
tersebut akan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan baik,
sehingga peserta didik memiliki kemampuan kognitif yang tinggi (Yerimadesi
et al., 2023; Wahyuni, et al., 2021; Rudibyani & Ryzal, 2018).

Menurut Anderson dan Krathwohl (2001) dalam taksonomi Bloom yang telah
direvisi, HOTs meliputi kemampuan peserta didik pada tingkatan menganalisis/
analyzing (C4), mengevaluasi/evaluating (C5), dan mencipta/creating (C6). Ke-
terampilan menganalisis merupakan kemampuan menguraikan suatu masalah atau
objek ke dalam unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana unsur-unsur itu ter-
kait, keterampilan mengevaluasi yaitu membuat penilaian berdasarkan kriteria dan
standar yang ada, sedangkan keterampilan mencipta yaitu kemampuan mengga-

bungkan unsur-unsur menjadi suatu bentuk kesatuan.

Di Indonesia, HOTs belum dilatihkan oleh guru pada peserta didik ketika pembe-
lajaran berlangsung yang dibuktikan dengan pembelajaran yang mengedepankan
metode hafalan (Mulyaningsih & Haristanti, 2018). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Megawati et al. (2020) menyatakan bahwa sebagian besar
peserta didik memiliki keterampilan kognitif tingkat rendah yang cukup, tetapi
HOTSs rendah, maka HOTSs perlu dilatihkan. Selain itu, kemampuan guru dalam
melatihkan HOTs pada peserta didik masih rendah (Retnawati et al., 2018).



HOTs merupakan keterampilan yang perlu dilatihkan dalam setiap pembelajaran,
sehingga peserta didik mampu ketika mendapatkan pelajaran dengan model
pembelajaran berbasis HOTs (Eveline & Suparno, 2021; Rifana et al., 2021).

Faktanya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan
guru kimia di SMA Negeri 7 Bandarlampung diperoleh informasi bahwa model
discovery learning belum diterapkan pada proses pembelajarannya. Pembelajaran
kimia di sekolah dominan menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan
peserta didik cenderung mendengarkan penjelasan materi kimia dari guru. Selain
itu, guru memberikan LKPD yang berisi rangkuman teori dan latihan soal, serta
soal-soal evaluasi yang diberikan tidak melatihkan HOTs. Peserta didik juga
melakukan praktikum di laboratorium kimia salah satunya pada materi larutan
penyangga, namun dalam praktiknya tidak melatihkan HOTSs.

Pembelajaran kimia di sekolah terdapat salah satu materi kelas X1 semester genap
yang dalam prosesnya dapat melatihkan HOTs adalah larutan penyangga dengan
KD 3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan
KD 4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil per-
cobaan larutan penyangga (Permendikbud, 2016). Pada KD tersebut peserta didik
diharapkan mampu untuk menganalisis dan merancang percobaan yang keduanya
merupakan HOTs. HOTSs dapat dicapai dengan menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan dan idenya secara ter-
buka dan melatihkan HOTs pada peserta didik dapat menerapkan model discovery
learning dalam proses pembelajarannya (Yuriza & Sigit, 2018; Hanoum, 2017,
Sucipto, 2017). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Susriani (2021) menyatakan bahwa penerapan model discovery learning dapat

meningkatkan HOTs pada materi kesetimbangan Kimia.

Tahapan pembelajaran pada model discovery learning yaitu pemberian rangsang-
an (stimulation), identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan data

(data collection), pengolahan data (data processing), verifikasi (verification), dan
menarik kesimpulan (generalization) (Kemendikbud, 2016). Tahap yang pertama

stimulasi, peserta didik diminta untuk mengamati suatu wacana terkait mengapa



pH darah tidak terjadi perubahan meskipun mengonsumsi berbagai macam ma-
kanan dan minuman yang memiliki pH tertentu dan peserta didik diberikan ke-
sempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait permasalahan tersebut. Tahap
identifikasi masalah, peserta didik diminta untuk menuliskan rumusan masalah
terkait permasalahan tersebut. Lalu pada tahap pengumpulan data, peserta didik
diminta untuk merancang serta menentukan variabel, alat dan bahan percobaan
mengenai pH larutan penyangga dan peserta didik menuliskan hasil percobaan-
nya pada tabel hasil pengamatan. Setelah mengumpulkan data, peserta didik di-
minta untuk mengolah data. Pada tahap verifikasi peserta didik diminta untuk
menjawab pertanyaan yang tersedia di LKPD. Terakhir yaitu peserta didik di-
minta untuk membuat kesimpulan. Jadi, model discovery learning merupakan

model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan HOTs (Hosnan, 2014).

Model discovery learning dapat melatih peserta didik untuk berpikir dan meng-
analisis secara mandiri, sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan-
nya dan lebih memahaminya (Yuliani & Saragih, 2015). Pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning dapat meningkatkan HOTs karena peser-
ta didik dilatihkan untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan berkomu-
nikasi melalui tahapan pembelajaran dalam model. Hal ini sesuai dengan peneliti-
an yang dilakukan oleh Risdianto et al. (2013) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model discovery learning memberikan cara bagi peserta

didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Model Discovery Learning dalam Meningkatkan HOTs Pada Materi Larutan

Penyangga.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model discovery learning dalam

meningkatkan HOTs pada materi larutan penyangga?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

mendeskripsikan efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan HOTs

pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Peserta didik

Model discovery learning ini merupakan model yang dapat digunakan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-konsep kimia
khususnya materi larutan penyangga.

Guru

Penggunaan model discovery learning ini dapat digunakan sebagai alternatif
dan bahan referensi guru sebagai salah satu model pembelajaran dalam me-
ningkatkan HOTs pada materi larutan penyangga.

Sekolah

Model discovery learning merupakan model yang dapat digunakan sebagai
model pembelajaran dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia di

sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan HOTs
apabila n-gain berkategori sedang/tinggi dan terdapat perbedaan n-gain yang
signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Model discovery learning menggunakan sintaks dari Kemendikbud (2016).
HOTSs dalam penelitian ini terkhusus untuk indikator menganalisis dan men-

cipta yang mengacu pada frame work Anderson & Krathwohl (2001).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Discovery Learning

Model discovery learning atau pembelajaran penemuan diartikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi ketika peserta didik tidak disajikan informasi secara
langsung, tetapi peserta didik dituntut untuk mengorganisasikan pemahaman
mengenai informasi tersebut secara mandiri (Sepdyastutik, 2022). Nugrahaeni et
al. (2017) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan suatu rangkai-
an kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta
didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis,

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya.

Karakteristik discovery learning menurut Hosnan (2014) yang sering kali dapat
ditemukan dalam praktiknya adalah mengeksplorasi dan memecahkan masalah
untuk menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan, berpusat
pada peserta didik, serta kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan

pengetahuan yang sudah ada.

Adapun tujuan model discovery learning menurut Bell (1978) antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Dalam penemuan peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi
banyak peserta didik dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan
digunakan.

2. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan
pola dalam situasi konkrit maupun abstrak, peserta didik banyak meramal-
kan (extrapolate) informasi tambahan yang diberikan.

3. Peserta didik belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu
dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang ber-
manfaat dalam menemukan.



4.

Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar
dan menggunakan ide-ide orang lain.

Terdapat fakta-fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampil-
an, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip melalui penemuan dari peserta
didik akan lebih bermakna.

Keterampilan dalam situasi belajar penemuan dalam beberapa kasus, lebih
mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi
belajar yang baru.

Model discovery learning memiliki beberapa dalam proses pembelajarannya.

Adapun tahap-tahap model discovery learning menurut Kemendikbud (2016)

yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahap-tahap model discovery learning

No. Tahapan Perlakuan
1. | Pemberian rangsangan Guru memberikankan masalah yang membang-
(stimulation) kitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk
menyelidiki masalah.

2. | Identifikasi masalah Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

(problem statement) untuk mengidentifikasi permasalahan yang
ditemukan pada kegiatan awal, kemudian
merumuskannya dalam bentuk pertanyaan atau
hipotesis.

4. | Pengolahan data Peserta didik dapat mengklasifikasikan atau

(data processing) menggolongkan data hasil pengamatan.

5. | Verifikasi (verification) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pemahaman dan pengetahuannya
melalui contoh-contoh yang dijumpai.

6. | Menarik kesimpulan/ Peserta didik membuat kesimpulan dengan

generalisasi bimbingan guru.

(generalization)

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan yang menyebabkan

metode ini dianggap unggul (Westwood, 2008), antara lain yaitu :

1.

2.

e

Peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran secara aktif dan topik
pembelajaran biasanya meningkatkan motivasi instrinsik.

Aktivitas belajar dalam pembelajaran discovery biasanya lebih bermakna
daripada latihan kelas dan mempelajari buku teks saja.

Peserta didik memperoleh keterampilan investigastif dan reflektif yang
dapat digeneralisasikan dan diterapkan dalam konteks lain.

Peserta didik mempelajari keterampilan dan strategi baru.

Pendekatan dari metode ini dibangun di atas pengetahuan dan pengalaman
awal peserta didik.

Metode ini mendorong kemandirian peserta didik dalam belajar.




7. Metode ini diyakini mampu membuat peserta didik lebih mungkin untuk
mengingat konsep, data atau informasi jika mereka temukan sendiri.
8. Metode ini mendukung peningkatan kerja kelompok.

B. HOTSs (Higher Order Thinking skills)

HOTs merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang
lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan
taksonomi pembelajaran seperti problem solving, taxonomy bloom, taksonomi
pembelajaran, dan penilaian (Saputra, 2016). HOTSs ini di dalamnya terdapat
kemampuan pemecahan masalah, berargumen berpikir kreatif, berpikir kritis,

kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil keputusan.

Tujuan dari HOTSs adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam me-
mecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat

keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra, 2016).

Krathwohl (2001) dalam A Revision of Bloom’s Taxonomy menyatakan bahwa
indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking skills (HOTs) meliputi menganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan
konsep ke dalam beberapa secara utuh, kategori proses menganalisis ini meliputi
proses-proses kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan;
mengevaluasi (C5) yaitu kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan
norma, Kriteria atau patokan tertentu, kategori mengevaluasi mencakup proses-
proses kognitif memeriksa dan mengkritik; serta mencipta (C6) yaitu kemampuan
memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan luas, atau
membuat sesuatu yang orisinil. Aspek mencipta berisikan tiga proses kognitif
yatu merumuskan (peserta didik memikirkan berbagai solusi ketika berusaha me-
mahami tugas), merencanakan (peserta didik merencanakan metode solusi dan
mengubah jadi rencana aksi), dan memproduksi (melaksanakan rencana dengan
mengkonstruksi solusi). Anderson dan Krathwohl (2001) menjelaskan tentang

kategori dan proses kognitif yang ditunjukkan pada Tabel 2.



Tabel 2. Proses kognitif HOTs menurut Anderson dan Krathwohl

HOTSs Deskripsi Indikator
Menganalisis Memecahkan suatu kesatuan menjadi 1. Membedakan
(analyzing) bagian-bagian dan menentukan bagai- (differentiating)

mana bagian-bagian tersebut dihubung- | 2. Mengatribusi
kan satu dengan yang lain atau bagian (attributing)
tersebut dengan keseluruhannya. 3. Mengorganisasi

(organizing)

Mengevaluasi | Melakukan judgement berdasarkan kri- | 1. Memeriksa
(evaluating) teria dan standar tertentu. (checking)
2. Mengkritisi

(critiquing)

Mencipta Menggeneralisasikan ide, produk, atau | 1. Menghasilkan

(creating) cara pandang yang baru dari suatu (generating)

kejadian. 2. Merencanakan
(planning)

3. Memproduksi
(producting)

Berikut ini merupakan kategori dan proses kognitif dari menganalisis menurut
Anderson & Karthwohl (2001).
1. Membedakan (differentiating)
a. membedakan informasi yang penting dan tidak penting, relevan dan tidak
relevan, kemudian mengamati informasi yang relevan dan penting,
b. mengidentifikasi masalah yang sesuai dengan rumusan,
c. memfokuskan masalah yang akan dipecahkan, dan
d. memilih masalah yang akan dipecahkan.
2. Menghubungkan (attributing)
a. menemukan makna tersirat dalam sebuah informasi,
b. menghubungkan sinyal satu dengan sinyal yang lain untuk menarik ke-
simpulan, dan
c. menghubungkan fenomena dalam kehidupan dengan materi yang sedang
diajarkan untuk merumuskan hipotesis.
3. Mengorganisasikan (organizing)
a. menemukan kesesuaian antara variabel dengan data hasil percobaan,
b. memadukan informasi yang didapat dengan data hasil percobaan atau data
yang disajikan,

C. menata data yang disajikan,



d. menguraikan atau membuat garis besar terhadap pengaruh perlakuan yang
diberikan,

e. mengidentifikasi ciri umum dan ciri khusus terhadap masalah yang di-
hadapi, dan

f.  membuat pola data atau sebuah struktur yang koheren.

Kategori dan proses kognitif dari mencipta menurut Anderson & Karthwohl
(2001) adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan atau membuat hipotesis (generating)
a. menggambarkan masalah, dan
b. memuat pilihan atau hipotesis yang memenubhi kriteria-kriteria tertentu.
2. Merencanakan (planning)
a. merancang metode penyelesaian suatu masalah yang sesuai dengan kriteria
masalahnya, dan
b. mengembangkan sebuah rencana untuk menyelesaikan suatu masalah.
3. Memproduksi (producing)
a. melaksanakan rencana untuk menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan
kriteria masalahnya, dan

b. membuat sesuatu yang bersesuaian dengan Kriteria tertentu.

C. Penelitian Relevan

Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh peneliti lain yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Penelitian relevan

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Yerimadesi The Effectiveness of Guided Penggunaan e-modul hidro-
et al. (2023) | Discovery Learning-Based Salt | lisis garam berbasis guided
Hydrolysis e-Module in Im- discovery learning efektif
proving Higher Order Thinking | dalam meningkatkan HOTs
skills (HOTSs) of Students siswa dengan Kriteria sedang.
2. | Taofik etal. | Description of Mathematical Kemampuan representasi ma-
(2022) Representation Ability Through | tematis melalui model pem-
HOTs Oriented Learing Model: | belajaran berorientasi HOTs
A Systematiic Literature Review | menunjukkan hasil yang baik
dan meningkat.
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3. | Sumar et al. | Keefektifan Model Discovery Penggunaan model pembe-
(2022) Learning terhadap Kemampu- lajaran discovery learning
an Berpikir Tingkat Tinggi efektif terhadap kemampuan
Peserta Didik melalui Pem- berpikir tingkat tinggi peserta
belajaran Daring Kelas X Pada | didik.
Materi Pokok Reaksi Redoks
4. | Khairani Penerapan Model Discovery Penerapan model discovery
etal. (2022) | Learning Berbantu LKS learning berbantu LKS ber-
Terhadap Peningkatan HOTSs pengaruh secara signifikan
Peserta Didik sebagai Solusi dalam meningkatkan HOTs
Tantangan di Era Society 5.0 peserta didik.
5. | Wahyuni Development of Discovery LKS berbasis discovery
etal. (2021) | Learning-Based Student Work- | learning pada materi hidro-
sheets to Improve Students lisis garam yang dikembang-
Higher Order Thiking skillson | kan memiliki kategori vali-
Salt Hydrolysis Material ditas yang sangat tinggi.
6. | Susriani Upaya Peningkatan Higher Penerapan model discovery
(2021) Order Thinking Skills Peserta learning dapat meningkatkan
Didik melalui Model Pem- keterampilan berpikir tingkat
belajaran Discovery Learning tinggi atau Higher Order
Pada Mata Pelajaran Kimia Thinking skills (HOTs) pada
Kelas XI MIA 3 di SMAN 2 materi kesetimbangan kimia.
Kerinci Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2019/2020
7. | Suryamiati Improving Higher Order Penerapan model guided
etal. (2019) | Thinking skill Through POE discovery learning efektif
(Predict, Observe, Explain) and | dalam meningkatkan HOTSs.
Guided Discovery Learning
Model’s
8. | Kalsum Penerapan Model Discovery Penerapan model discovery
etal. (2019) | Learning Berbasis Multire- learning berbasis multire-
presentasi untuk Meningkat-kan | presentasi efektif dalam
Keterampilan Berpikir Kritis meningkatkan keterampilan
dan Penguasaan Kon-sep Ikatan | berpikir kritis.
Kimia
9. | Balgistetal. | Penggunaan Model Discovery Penggunaan model discovery
(2019) Learning untuk Meningkatkan | learning dapat meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi dan keterampilan berpikir tingkat
Berpikir Tingkat Tinggi tinggi peserta didik.
10. | Safitrietal. | Analisis Multipel Representasi | Peserta didik mampu meng-
(2019) Kimia Peserta Didik Pada koneksikan ketiga level repre-
Konsep Laju Reaksi sentasi kimia pada materi
konsep laju reaksi.
11. | Rudibyani Enhacing Higher Order Model discovery learning
et al. (2018) | Thinking skills Using Disco- efektif dapat meningkatkan
very Learning Model’s on Acid- | berpikir tingkat tinggi siswa
Base pH Material pada materi pH asam-basa
dengan kategori tinggi.
12. | Kusuma The Development of Higher HOTSs sebagai asesmen pem-
etal. (2017) | Order Thinking skills (HOTs) belajaran efektif untuk
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Instrument Assessment In mengukur HOTs peserta didik
Physics Study dan efektif untuk mengukur
kemampuan berpikir peserta
didik berdasarkan tingkat
HOTs masing-masing peserta
didik.

D. Analisis Konsep

Analisis konsep sangat diperlukan untuk menentukan konsep yang akan dikem-
bangkan selama proses pembelajaran. Hasil analisis konsep dapat digunakan
untuk merencanakan urutan pembelajaran konsep, tingkat-tingkat pencapaian
konsep yang diharapkan dan dikuasai oleh peserta didik, serta menentukan me-

tode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik konsep.

Konsep merupakan suatu abstraksi yang di dalamnya melibatkan hubungan antar-
konsep (relational concepts) dan dapat dibentuk oleh individu dengan mengelom-
pokkan objek, merespon objek tersebut dan kemudian memberinya label (concept
by definition). Oleh karena itu, suatu konsep memiliki karakteristik berupa hierar-
ki konsep dan definisi konsep (Gagne, 1997).

Konsep-konsep dibedakan menjadi tujuh dimensi (Flavell et. al., 1970) meliputi :

1. Atribut, yang dapat berupa fisik ataupun fungsional.

2. Struktur, yang menunjukkan keterkaitan atribut konsep. Keterkaitan ini
dapat bersifat konjugatif, disjungtif, dan relasional.

3. Keabstrakan, yang membedakan antara konkrit dan abstrak.

4. Keinklusifan, yang menggambarkan luas atau sempitnya ruang lingkup
suatu konsep.

5. Keumuman, yang menggambarkan banyak (superordinat) atau sedikitnya
(subordinat) hubungan suatu konsep dengan konsep lain.

6. Kekuatan, yang menggambarkan pentingnya konsep berdasarkan pendapat
umum.

Herron (1977) mengungkapkan bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedur
yang dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan
pengajaran bagi pencapaian konsep. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh
langkah, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep,

atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh. Berikut ini

analisis konsep pada materi larutan penyangga pada Tabel 4.



Tabel 4. Analisis konsep larutan penyangga

Atribut Konsep

Kedudukan Konsep

Label oL Jenis - X Non
No. Definisi Konsep Atribut Atribut Sub L Super Contoh
Konsep Konsep Kritis Variabel | Ordinat Koordinasi Koor%inat Contoh
1. | Larutan Larutan yang dapat | Prinsip | a.Larutan pH Kesetim- | Penyangga Komponen | a.Air liur a. Air
penyangga | mempertahankan penyang- bangan asam, pe- larutan pe- | b.Darah b.HCI
pH bila ditambah- ga asam dalam nyangga nyangga c.CHsCOOH + | c.NaOH
kan sedikit asam, b. Larutan larutan basa, pH CHsCOONa
sedikit basa, penyang- larutan pe- d.NHs + NH4CI
maupun sedikit ga asam nyangga,
pengenceran, dan c. Memper- peran
memiliki peran tahankan larutan
penting dalam pH penyangga
kehidupan terutama d.Peran dalam tubuh
di dalam tubuh larutan
makhluk hidup. penyang-
Larutan penyangga ga
terdiri dari dua e. Fungsi
macam, yaitu la- penyang-
rutan penyangga ga dalam
asam dan penyang- tubuh
ga basa. Larutan f. Cara
penyangga ini pembuat-
dapat dibuat an larutan
dengan dua cara, penyang-
yaitu secara lang- ga
sung dan tidak
langsung.
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2. | Penyangga | Larutan penyangga | Prinsip | g.Asam Jenis Kesetim- Penyangga | CHsCOOH + HCI
asam asam adalah larutan lemah asam dan bangan asam CHsCOONa
yang mengandung h.Basa basa dalam
suatu asam lemah konjugasi larutan
dan basa konjugasi-
nya
3. | Penyangga | Larutan penyangga | Prinsip |a.Basa Jenis Kesetim- Penyangga |a.NHs NaCl
basa basa adalah larutan lemah asam dan bangan basa b.NH.4CI
yang mengandung b. Asam basa dalam
basa suatu lemah konjugasi larutan
dan asam konjuga-
sinya
4. | Carapem- | Larutan penyangga | Konkrit | a.Cara Cara Cara pem- - - -
buatan dapat dibuat langsung | pembuat- buatan
larutan dengan dua cara, b.Caratak | an larut- larutan pe-
penyangga | yaitu cara langsung langsung | an pe- nyangga
dan tak langsung nyangga
5. | Cara Pembuatan larutan Konkrit | a.Campur- | Cara Cara - a.CH3COOH + -
langsung penyangga secara an antara | pembuat- langsung CHsCOONa
langsung dapat di- asamle- | an larut- b.NHs + NH4Cl
lakukan dengan mah dan | an pe-
mencampurkan garamnya | nyangga
asam lemah dan b.Campur-
garamnya serta an antara
basa lemah dan basa le-
garamnya mah dan
garamnya

13
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6. | Caratak Pembuatan larutan Konkrit | c.Campur- | Cara - Cara tak ¢. CHsCOOH e NaCl
langsung penyangga secara anasam | pembuat- langsung berlebih e HCI
tak langsung dapat lemah an larut- dengan e Air
dilakukan dengan berlebih | an pe- NaOH
cara mencampur- dan basa | nyangga d.NHs berlebih
kan asam lemah kuat dengan HCI
berlebih dengan d.Campur-
basa kuat dan basa an basa
lemah berlebih lemah
dengan asam kuat dan asam
kuat
7. | Fungsi Larutan penyangga Proses |a.Darah Jenisla- | Kesetim- | Fungsi la- a.Penyangga -
larutan sangat penting b. Air liur rutan pe- | bangan rutan pe- karbonat
penyangga | dalam kehidupan, c.Menjaga | nyangga | dalam nyangga b.Penyangga
seperti darah, air pH pada larutan dalam tubuh hemoglobin
liur, menjaga pH plasma c.Penyangga
pada plasma darah darah fosfat
agar berada pada pada pH
pH berkisar 7,35 - 7,35-7,45
7,45, menjaga pH d.Menjaga
cairan tubuh agar pH cairan
ekskresi ion H* pada tu-
pada ginjal tidak buh agar
terganggu ekskresi
ion H*
pada gin-
jal tidak
tergang-
gu
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8. | Carakerja | Larutan penyangga Proses - Larutan Kesetim- | Cara kerja Larutan pe- -
larutan mengandung kom- penyang- | bangan larutan nyangga asam
penyangga | ponen asam dan gaasam | dalam penyangga mengandung

komponen basa, dan larut- | larutan CHsCOOH dan
sehingga dapat an pe- CHsCOO" da-
mengikat baik ion nyangga pat memperta-
H* atau ion OH". basa hankan harga
Oleh karena itu, pe- pH karena ke-
nambahan sedikit tika ditambah-
asam kuat dan kan asam kuat
sedikit basa kuat dan basa kuat
tidak mengubah nantinya kom-
pH-nya secara ponennya akan
signifikan. mengikat ion
H* atau ion OH"

9. | Perhitung- | pH larutan pe- Konsep | RumuspH | pH larut- | Kesetim- | Perhitungan Tentukan pH pH la-
an pH la- nyangga yang cen- larutan pe- | an pe- bangan pH larutan larutan pe- rutan
rutan pe- derung konstan me- nyangga nyangga | dalam penyangga nyangga yang HCI 0,1
nyangga miliki perumusan larutan dibuatdengan | M =1
asam dan pH yang berbeda mencampurkan
basa dari rumus pH se- 50 mL larutan

belumnya CH3COOH 0,1
M dengan 50
mL larutan
CHsCOONa
0,1 M!Ka
CHsCOOH =
10™!
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E. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tahapan pada model discovery learning, tahap pertama yaitu pem-
berian rangsangan (stimulation). Pada tahap ini, peserta didik diberikan konten
yang disajikan dalam bentuk wacana mengenai darah pada manusia dapat mem-
pertahankan pH-nya saat mengonsumsi makanan, minuman, dan obat-obatan yang
memiliki pH tertentu. Berdasarkan wacana tersebut, peserta didik akan menemu-
kan hal-hal yang kurang dipahami, sehingga akan timbul suatu pertanyaan atau
persoalan dalam diri peserta didik. Lalu, peserta didik diminta untuk menuliskan

rumusan masalah dari permasalahan tersebut.

Tahap kedua yaitu identifikasi masalah (problem statement). Pada tahap ini, pe-
serta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai persoalan yang
ada dalam konten tersebut. Misalnya, mengapa pH darah relatif tetap meskipun
mengonsumsi makanan, minuman, dan obat-obatan dengan pH tertentu. Tahap
ini dapat melatihkan peserta didik untuk menganalisis permasalahan atau persoal-

an yang ada dalam wacana yang disajikan.

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini, peserta
didik diminta untuk menggali lebih luas persoalan yang telah dibuat berdasarkan
pemahaman dari konten tersebut, melalui pengumpulan berbagai informasi yang
relevan dengan cara membaca literatur, baik secara online maupun offline, serta
menentukan variabel, menentukan alat dan bahan, merancang dan melakukan per-
cobaan mengenai pH larutan penyangga. Pada tahap ini peserta didik dilatihkan
untuk mencipta. Kemudian, peserta didik diminta untuk menuliskan hasil perco-

baannya pada tabel hasil pengamatan yang telah disediakan di LKPD.

Tahap keempat yaitu pengolahan data (data processing). Pada tahap ini, peserta
didik diminta untuk mengolah data yang telah diperoleh untuk menjawab per-
tanyaan-pertanyaan yang tertera pada LKPD yang berhubungan dengan percobaan
yang telah dilakukan, seperti bagaimana perubahan yang terjadi pada pH larutan
CH3COOH, CH3COONa, NH4OH, dan NH4ClI sebelum dan setelah penambahan

sedikit HCI, NaOH, dan aquades, makna larutan penyangga, larutan penyangga
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asam dan basa, serta komponennya. Tahap ini melatihkan menganalisis yang

terwujud dalam mencermati dan menjelaskan tabel hasil percobaan.

Pada tahap kelima, yaitu verifikasi (verification). Pada tahap ini, peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan yang tertera di LKPD berdasarkan hasil
pengolahan informasi yang telah ada. Setelah itu, peserta didik mempresentasikan
di depan guru dan peserta didik yang lain untuk mendapat masukan. Pada tahap

ini dapat melatihkan peserta didik dalam menganalisis.

Tahap yang terakhir adalah menarik kesimpulan/generalisasi (generalization).
Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil
verifikasi dan masukan dari guru dan peserta didik lainnya. Keterampilan meng-

analisis dapat dilatihkan di tahap ini.

Berdasarkan tahapan-tahapan yang di atas, dapat diketahui bahwa model disco-
very learning pada materi larutan penyangga merupakan alternatif yang efisien
untuk menciptakan diskusi antarsiswa dalam memahami konsep kimia bagi guru
untuk melatih keterampilan menganalisis peserta didik. Dengan demikian, pene-
rapan model discovery learning pada pembelajaran kimia diharapkan mampu me-
ningkatkan HOTS.

F. Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

2. Perbedaan n-gain peserta didik pada materi larutan penyangga dikarenakan
adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

3. Kemampuan awal dari kelas eksperimen dan kontrol relatif sama.

G. Hipotesis

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah model discovery learning efektif

dalam meningkatkan HOTs pada materi larutan penyangga.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 7 Bandarlampung Tahun Pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 216 peserta
didik dan tersebar dalam enam kelas. Sampel penelitian diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang dilakukan berdasarkan perimbangan (Fraenkel et al., 2012). Berda-
sarkan pertimbangan kemampuan kognitif yang hampir sama, didapat kelas XI
IPA 3 dan XI IPA 6 sebagai sampel penelitian. Kelas XI IPA 3 sebagai kelas
kontrol dengan perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional dan pada
kelas XI IPA 6 sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan pembelajaran meng-

gunakan model discovery learning.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah the matching-only pretest and posttest
control group design. Matching pada penelitian ini yaitu subjek penelitian tidak
ditetapkan secara acak, tetapi dengan cara mencocokkan subjek yang berada
dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada variabel penelitian.
Tujuan dilakukan pencocokan adalah untuk menyakinkan bahwa kedua kelom-
pok ekuivalen dan homogen dalam variabel tersebut. The matching-only pretest
and posttest control group design pada penelitian ini dapat dijabarkan menurut
Fraenkel et al. (2012) dalam Tabel 5.

Tabel 5. Desain the matching-only pretest and posttest control group design

Kelas Penelitian Perlakuan
Eksperimen M @) X @)
Kontrol M (0] C (0]
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Keterangan :
M = Matching, perlakuan berupa pencocokan pada kelas penelitian

O = Pengukuran kemampuan (pretes-postes) pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol

X = Perlakuan kelas eksperimen, berupa pembelajaran menggunakan model
discovery learning

C = Pembelajaran kelas kontrol, berupa pembelajaran menggunakan pembelajar-

an konvensional

Setelah memperoleh hasil pretes peserta didik, selanjutnya menganalisis statistik
matching dan kemudian kedua kelas tersebut diberikan perlakuan. Kelas kontrol
(C) diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kon-

vensional, sedangkan pada kelas eksperimen (X) menggunakan model discovery

learning.

C. Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas, variabel kontrol dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang
dengan menggunakan model discovery learning pada kelas eksperimen dan pem-
belajaran konvensional pada kelas kontrol. Variabel kontrol dari penelitian ini
yaitu materi larutan penyangga dan guru. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah HOTSs.

D. Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-
kung. Data utama pada penelitian ini yaitu HOTs. Data pendukung yaitu data
aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Kedua jenis data
tersebut bersumber dari seluruh peserta didik yang berasal dari kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1.

Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.
b.

C.

2.

analisis konsep,

silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model discovery learning dan

LKPD konvensional dengan pembelajaran konvensional yang terdiri dari

empat jenis antara lain, yaitu :

1) definisi dan komponen penyusun larutan penyangga,

2) prinsip kerja larutan penyangga,

3) perhitungan pH larutan penyangga, serta

4) peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup yang dimodifikasi
dari Saputra (2022).

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.

Soal pretes dan postes yang terdiri dari soal uraian untuk mengukur HOTs
pada materi larutan penyangga disertai dengan rubrik skor setiap soal dan
kriteria jawaban. Soal-soal tersebut sebelumnya telah dilakukan uji validitas
isi oleh dosen pembimbing. Adapun uji validitas isi ini ditelaah kisi-Kisi so-
alnya, terutama pada kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-
butir soalnya.

Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas eksperi-
men yang terdiri dari aspek yang diamati, yaitu bertanya, bekerja sama, dan
menanggapi presentasi kelompok lain.
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F. Prosedur Penelitian
1. Tahap prapenelitian

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam prapenelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Meminta izin kepada kepala SMA Negeri 7 Bandarlampung untuk melakukan
prapenelitian.

b. Melakukan observasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi berupa
kurikulum yang digunakan, metode pembelajaran, data peserta didik, karak-
teristik peserta didik, jadwal, hasil ujian harian peserta didik pada materi
sebelumnya, dan sarana-prasarana sekolah yang digunakan sebagai sarana
pendukung pelaksanaan penelitian.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

d. Mempersiapkan perangkat dan instrumen pembelajaran, membuat analisis
konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), soal pretes dan
postes, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan lembar observasi aktivitas
peserta didik.

e. Melakukan uji validasi instrumen.

2. Tahap penelitian

Pada pelaksanaan penelitian dilakukan pengambilan data. Adapun prosedur

pengambilan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Memberikan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas ekperimen dan
kontrol dilakukan matching secara statistik agar dapat dibuktikan bahwa ke-
dua kelas tersebut memiliki karakteristik yang hampir sama.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga sesuai
yang telah ditetapkan di masing-masing kelas. Pembelajaran di kelas ekspe-
rimen diberikan LKPD dengan model discovery learning dan LKPD dengan
pembelajaran konvensional. Selama proses pembelajaran dilakukan observasi
terhadap aktivitas peserta didik di kedua kelas sampel. Proses pembelajaran
dilaksanakan 4 kali pertemuan dengan menggunakan 4 LKPD. Setelah pem-
belajaran berakhir, diberikan soal postes. Data yang telah diperoleh dianalisis

untuk mendapatkan suatu kesimpulan.



Persiapan

Melakukan observasi

Menyusun instrumen penelitian
dan perangkat pembelajaran

e

Melakukan validasi instrumen
penelitian dan perangkat

pembelajaran

Hasil :

1. Memperoleh data
mengenai peserta
didik, metode,
sarana dan pra-
sarana yang
digunakan.

2. Instrumen
penelitian dan
perangkat
pembelajaran
(RPP, LKPD,

soal pretes dan
postes, serta
lembar
v v pengamatan
Kelas eksperimen |4 »| Kelas kontrol aktivitas peserta
didik).
PreteS | o oo Hasil awal
HOTs
v l
Kelas eksperimen Perlakuan Kelas kontrol Matching nilai
(model discovery < »|  (pembelajaran secara statistik
learning) konvensional) terhadap dua
sampel
\ 4 \ 4
Observasi aktivitas Observasi aktivitas
peserta didik peserta didik
: :
v 4
Data aktivitas peserta Data aktivitas peserta
didik didik
v - :
Hasil akhir
Postes  |=========-= > HOTs
Analisis data
' Keterangan :
v -
Kesimpulan | ~ ~~7°~ » = Hasil
— = Proses Penelitian

Gambar 1. Diagram alir penelitian

22



23

G. Analisis Data

Data yang telah selesai dikumpulkan melalui proses pengumpulan data, selanjut-
nya data tersebut harus diolah. Pengolahan data bertujuan agar data menjadi lebih
sederhana, sehingga seluruh data yang terkumpul dapat disusun dengan baik dan
dapat dianalisis.

1. Analisis data HOTSs

Analisis data HOTs bertujuan untuk memberikan makna yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan rumusan masalah, tujuan, dan

hipotesis mengenai HOTS.

a. perhitungan nilai peserta didik

Nilai pretes dan postes penilaian HOTSs peserta didik dirumuskan :

Jumlah skor jawaban yang diperoleh

Nilai peserta didik = x 100%

Jumlah skor maksimal

b. perhitungan n-gain setiap peserta didik

Cara untuk menentukan efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan
HOTs dilakukan dengan analisis n-gain peserta didik dari kedua kelas. Perhitung-

an n-gain menggunakan rumus Hake (1998) sebagai berikut :

Skor postes — skor pretes

n-gain =
g Skor maksimum — skor pretes

c. menghitung rata-rata n-gain setiap kelas

Setelah didapatkan n-gain dari setiap peserta didik, kemudian dihitung rata-rata

n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan (Hake, 1998) sebagai berikut :

Jumlah n—gain seluruh peserta didik

rata-rata n-gain =
g Jumlah peserta didik

dengan kriteria n-gain (Hake, 1998) sebagai berikut :
1) n-gain kategori tinggi, jika (<g>) > 0,7

2) n-gain kategori sedang, jika 0,7 > (<g>) <0,3

3) n-gain kategori rendah, jika (<g>) < 0,3
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2. Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang
didapatkan dari sampel berlaku untuk populasi atau tidak. Ada dua jenis uji hi-
potesis, yaitu uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua rata-rata. Oleh
sebab itu, untuk melakukan kedua jenis uji tersebut maka terdapat uji prasyarat

sebagai berikut.

a. pengujian prasayarat

Uji pra-syarat analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas yang diperoleh

dari data skor pretes dan skor postes.

1) uji normalitas data pretes dan n-gain HOTs

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan uji norma-
litas yang menggunakan SPSS 25.0. Untuk uji normalitas dapat dilakukan secara

manual dengan menggunakan uji chi-kuadrat (Sudjana, 2005).

k
X2 = z (0; — E)*
: E;
=1

Keterangan:

x? = uji chi-kuadrat
Oi
Ei

frekuensi pengamatan

frekuensi yang diharapkan

Hipotesis untuk uji normalitas :
Ho : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Data berdistribusi normal jika x? < x¢, _ -3y 88U Xfirung < Xfaper dengan

taraf signifikan 5%, dalam hal lainnya Ho ditolak (Sudjana, 2005).

Kriterian uji menggunakan SPSS 25.0 : terima Ho (berdistribusi normal) jika nilai
sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.
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2) uji homogenitas pretes dan n-gain HOTs

Uji homogenitas bertujuan untuk memperoleh informasi bahwa apakah sampel
penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Menurut
Sudjana (2005) untuk menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F.

52 varians terbesar
F== atau F=—— :
S5 varians terkecil
g2 = T(x—%)?
n-1
Keterangan :
S%2 = simpangan baku

X = n-gain peserta didik
X = rata-rata n-gain peserta didik
n = jumlah peserta didik

Hipotesis untuk uji homogenitas :
Ho = o = o : kedua sampel penelitian memiliki populasi yang homogen

Hi = a2 # o2 : kedua sampel penelitian memiliki populasi yang tidak homogen

Dengan Kriteria uji adalah terima Ho jika Fnitung < Ftaver pada taraf signifikan 5%,
maka dalam hal lainnya Ho ditolak. Sementara itu, kriteria uji menggunakan
SPSS 25.0: terima Ho jika nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.

b. uji kesamaan dua rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
HOTSs peserta didik di kelas eksperimen sama secara signifikan dengan kemam-
puan awal peserta didik di kelas kontrol.

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah :
Ho : u? = u2 : rata-rata nilai pretes HOTs peserta didik di kelas eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretes HOTSs peserta didik di kelas kontrol

pada materi larutan penyangga
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Hi:u? # u3 : rata-rata nilai pretes HOTs peserta didik di kelas eksperimen tidak
sama dengan rata-rata nilai pretes peserta didik HOTs di kelas
kontrol pada materi larutan penyangga

Keterangan :

M1 = rata-rata nilai pretes HOTSs peserta didik pada materi larutan penyangga pada
kelas eksperimen

M2 = rata-rata nilai pretes HOTs peserta didik pada materi larutan penyangga pada
kelas kontrol

x = HOTSs peserta didik

Berdasarkan uji prasyarat, sampel berdistribusi normal dan homogen, maka uji
kesamaan dua rata-rata dihitung dengan Independent Samples t-Test mengguna-
kan SPSS 25.0. atau jika dilakukan perhitungan secara manual dapat mengguna-

kan rumus uji parametrik yaitu uji-t (Sudjana, 2005) sebagai berikut:

= = _1\a2 _1)g2
thitung = Xl[— 1X21 dengan Sg = = 1;541:1(1122 S
Sg n—1+n—2 1 2
Keterangan :
thitung = kesamaan dua rata-rata
X, = rata-rata nilai pretes HOTSs peserta didik pada materi larutan penyangga

pada kelas eksperimen

X, = rata-rata nilai pretes HOTSs peserta didik pada materi larutan penyangga
pada kelas kontrol

Sg¢ = simpangan baku gabungan

ni = jumlah peserta didik pada kelas eksperimen

n2 = jumlah peserta didik pada kelas kontrol

S1 = simpangan baku di kelas eksperimen

S2 = simpangan baku di kelas kontrol

Kriteria terima Ho jika thitung < tianel dengan derajat kebebasan (k) =n; —n, —2
dan tolak Ho untuk harga t lainnya, dengan menentukan taraf signifikan a = 0,05
(Sudjana, 2005). Sementara itu, kriteria uji menggunakan SPSS 25.0 : terima Ho
jika nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.
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C. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas LKPD ber-
basis representasi kimia dengan model discovery learning dalam meningkatkan

HOTSs pada materi larutan penyangga.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah :

Ho : nyix < Wyy - rata-rata n-gain HOTS peserta didik di kelas eksperimen tidak
berbeda secara signifikan atau sama dengan rata-rata nilai pretes
HOTSs peserta didik di kelas kontrol.

Hi : pyx > oy - rata-rata n-gain HOTSs peserta didik di kelas eksperimen berbeda
secara signifikan dengan rata-rata nilai pretes HOTs peserta didik

di kelas kontrol.

Keterangan :

1, = rata-rata n-gain HOTS peserta didik di kelas eksperimen
U, = rata-rata n-gain HOTS peserta didik di kelas kontrol
HOTSs peserta didik

X

Berdasarkan uji prasyarat, n-gain yang diperoleh berdistribusi normal dan me-
miliki varians yang homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata dihitung dengan
Independent Samples t-Test yang dilakukan menggunakan SPSS 25.0. atau jika
dilakukan perhitungan secara manual dapat menggunakan uji parameterik yaitu
uji-t (Sudjana, 2005).

Rumus uji perbedaan dua rata-rata adalah :

_ XX 2 _ (1 -1)Si+(np-1)S3
thitung T Sg1 1 dengan Sg - ny+n,—2
Ja*a

Keterangan :

thitung = Perbedaan dua rata-rata

rata-rata n-gain peserta didik pada kelas eksperimen

>
_
11

rata-rata n-gain peserta didik pada kelas kontrol

ks
N
]

varians kedua kelas

wn
1
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S; = varians di kelas eksperimen

S, = varians di kelas kontrol

n, = jumlah peserta didik di kelas eksperimen
n, = jumlah peserta didik di kelas kontrol

Kriteria terima Ho jika thitung < tiabel dengan derajat kebebasan (k) =n; —n, —2
dan tolak Ho untuk harga t lainnya, dengan menentukan taraf signifikan o = 0,05
(Sudjana, 2005).

Kriteria uji menggunakan SPSS 25.0 : terima Ho jika nilai sig. > 0,05 dan terima
H; jika nilai sig. < 0,05.

3. Analisis data aktivitas peserta didik

Data aktivitas peserta didik diperoleh dari hasil observasi yang di dalamnya me-
muat indikator-indikator untuk setiap aspek yang diteliti. Aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran diukur dengan menggunakan lembar aktivitas peserta didik
yang terdiri dari beberapa kategori aspek pengamatan yang dilakukan observer.
Aspek aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran adalah ber-
tanya, bekerja sama atau berdiskusi dengan kelompok, dan menanggapi presentasi
kelompok lain. Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan cara
menghitung presentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan

rumus :

Y. peserta didik yang melakukan aktivitas i
Y peserta didik

% aktivitas peserta didik i = x 100%

Keterangan :
I : aktivitas peserta didik yang diamati dalam proses pembelajaran (bertanya,
bekerja sama atau berdiskusi dengan kelompok, dan menanggapi presentasi

kelompok lain)

Selanjutnya, menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase aktivitas peserta
didik (Riduwan, 2015) sesuai Tabel 6.



Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian aktivitas peserta didik

Presentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Baik
40,1% - 60,1% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah

0,0% - 20,0%

Sangat rendah
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Rata-rata n-gain HOTs peserta didik yang menggunakan model discovery
learning lebih tinggi daripada rata-rata n-gain HOTSs peserta didik yang di-
terapkan pembelajaran konvensioal pada materi larutan penyangga.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan HOTSs peserta didik

pada materi larutan penyangga.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada materi larutan penyangga, maka

disarankan untuk :

1. Penerapan model discovery learning sebaiknya lebih memperhatikan dan
membimbing peserta didik pada tahap pengumpulan data dikarenakan salah
satu kegiatannya yaitu praktikum jarang dilakukan dalam pembelajarannya.

2. Model discovery learning dapat digunakan sebagai alteratif bagi guru dalam
pembelajaran kimia khususnya pada materi larutan penyangga.

3. Sebaiknya memberikan LKPD pada masing-masing peserta didik untuk
memaksimalkan pengerjaan LKPD dengan baik dan mempermudah peneliti

untuk mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran,
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